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Abstract

Pslchology whicb dcaehps in tbe lYestern academic tradition is based on scientific,

enpirical and secular world aiew. Tberefore, it denies tbe religious and spiritual diruen-

sions of hunan W. It is in tbis context tbat tbe Islanic Pycltohgy emerger as a

tpecifc acadtmic discipline. Tbis rype of pycltolng tries to look at bumaru W -fro*
both empirical and spiritual dimersions. Tbis di;tinctfue cltaracter of tbe Istanic Pgt-

cbology is expected to be nore ffirti* to belp ?*pk in solaing their pgchohgical

problens.

Kata kunci; eksisteni, pifulag, Iskru, dinamika, psikohgi modm.

Pendahuluan

Menurut para ilmuwarg abzd, ke-20M adalah abad kecem asan (the

age anxiefr). Kemajuafl pengeahuan dan teknologi telah membawa manusia

kepada kesenangan dan kebahagiaan hidup, tetapi memunculkan beberapa

masalah seperti peperangarr dan krisis di berbagai bidang kehidupan.
Keadaan ini bukan hutya terladr dr negaru-negata, BanE tetapt iuga terjadi
di Indonesia, dan tak terkecuali menimpa umat Islam. Kondisi ini
mengakibatkan beban psikologis yang berat Meteka merasakan kehampaan

yang dalam istilah Syed Husein Nasr disebut dengan "nestapa manusia

modem".1 Keadaan ini semakin bertambah panhpada rbald ke-21 M.
Ala yang terjadi di atas tidak dibiarkan begitu saja oleh para

psikolog mereka berusaha untuk mengembangkan teori Psikologi untuk
membantu masyarakat Barat.,pengatasi permasalahan kejiwaan manusia.

rHanna Diumhana Bastaman, ktegrari Psikobgi dergax lslam: Mmu1t Pdkologi Islani,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1 997), Cet. ke-2, h. 1 55.
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|'{amun, teori-teori yang dihasilkan tefi:rylt^ banyakgang tidak bersesuaian
bahkan bertentangan kebutuhan masyarakar muslim.Kzrena itulah para
psikolog muslim tefiLntafig untuk mengembangkan psikologi Islam.

Dalam tulisan ini, penulis berusaha untuk memaparkan seputaf
perkembangan psikologi rslam. Diz,utali dengan penjelasan latar belzkang
dan sejarah lahir psikologi Islam, perkembangan dan pola-pola pengkajian-
ny2. tzfitarrgan, agenda perumusan dznhuapan terhadap perkembangan
Psikologi Islam.

Seiamh Lahirnya Psikologi Islam

Perkembangan psikologi Islam dilatarbelakangi oleh beberapa faktor,
yaitu kebangkitan Islam, kritisisme ilmu pengetahuan modern, krisis jati
diri dan rendahnya penghayatafi agume,.

Awal abad ke-15 H di kalangan umat Islam menguat semangat untuk
kembali kepada aiarunlslam, karenalslam sebagai sistem kehidupan suflgat
diperlukan untuk melahirkan pendaban baru yang lebih menghargai
eksistensi manusia. Muncullah keinginan untuk menggali Alquran dan
Sunnah sebagai sumber pengembangan ilmu pengetahuan (islamisasi ilmu)
yang dipelopori tokoh seperti Ismail Raji al-Faruqi dan syed Muhammad
Naquib al-Attas.2

Thomas Kuhn dalam bukunya "Tbe shucture of scientfic Reaolution,
menyebut gelombang revolusi ilmu pengetahuan selalu ditandai oleh
pergesaran dan pergantian dominasi ilmu pengetahuan yang bedaku .3 Caru
pandang Thomas Kuhn dapat digunakan untuk melihat perkembangan
pemikiran psikologi yang lrya mengalami pergeseran dan pergantian
pxadtgmz. Keadaan ini mengisyantkan bahwa terbuka peluang untuk.
menghadirkzn parudigma baru dalam kancah pemikiran psikologi
terutama bila terjadi krisis.

Sepetti dzlam disiplin ilmu lainnya, pergeseran dan pergantian
paradigma dalam pemikiran psikologi juga terjadi. Mazhab-mazhab

adenurut al-Faruqi kecenderungan umat Islam meniru begitu saja budal,a g2121

meniadikan umat ini tercerabut dari akar budaya dan ideologinya sendiri. Fuad Nashori , 
ptikokg)

Ifu n i Agexda Me nuj u A ksi, (Yogyakarta: Pustaka pela j a 4 1 997),Cet. ke- 1, h. 6.
3Nashori, Psikologi Islan .., h. 9.
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psikologi yang berdimensi hodsontal dengan trial and errorlahjr. Dimulai
dengan mazhab Psikoanalisis yang menganggap manusia sebagai homo uo-

lens, mal<ltJuk yang perilakunya dikendalikan alam bawah sadar. Mazhab
ini lahir ketika sains dipuja sebagai juru selamat umat manusia. Aliran ini
dikoreksi oleh mazhab Behaviorisme yang menempatkan manusia sebagai
homo mecbanicas, mal<Lrluk yang dikendalikan faktor luar. Mazhab ini lahir
ketikacnetode ilmiah dipercaya sebagai satu-sarulrya cara mengetahui yang
dapat diandalkan. Selanjutnya muncul mazhab Humanisme yang meng-
aflggap manusia memiliki kebebasan dalam menemukan makna hrdup (horzo
ludens). Aiiran ini lahir ketika kelas menengah Amerika menikmati
kemakmuan maLted,al dan menderita kekosongan spiritual. Ketika terjadi
perubahan poiitik, budaya dan agzma, tuntutan HAM, Gender dan hak
kaum homoseks, lahidah mazhabrranspersonal yang menganggap manusia
memiliki potensi luhur/spiritual, ia benujuan untuk mengetahui pengal 

^maflsubjektif-transenden yang luar biasa dari potensi spritual tersebut.a
Krisis jati diri dan rendahnya penghayatan agam,- merupakan

problem manusia modern. Bric Fromm, seorang psikoiog Amerika, men-
contohkan problem manusia modern Eropa dan Amerika yangwalaupun

- mereka beqaya di bidang ekonomi, namun kebutuhan utama manusia yaitu
hidup secara bermakna (yang berwujud aktivitas menyembah ruhan) belum
teqpenuhi oleh peradaban Bants Sebaliknya di Indonesia, krisis jati diri
dan rendahnya penghtyatan aganajuga teqadi dengan sebab yang beragam.

Dalam sejarah, khaz,n*h klasik Islam telah melakukan beberapa
pendekatan dalam ka)ian kejiwaan, yaitu:
1. Pendekatan skripturalis yang mengacu kepada Alquran dan Hadis

dengan asumsi bahwa Allah yang menciptakan jiwa manusia dengan
segala hukum psikologisnya.

2. Pendekatan falsafi/filosofis yangmengacukepada akal (bnrhru)dengan
prosedur berpikir spekulatif, sistematis, radikal, universal dan
berdasarkan akal sehat tanpa meninggalkan naslt.

Jalaluddin Rakhmat, Pikologiot4gana: S ebaab pengantar, 
@andung: Mjzan, 2002), cet.

ke-1,h.11+125
sFuad Nashori, "sufisme dan Psikoterapi Islami", Majalah Sufi, edisi 20/Th. III, pebruari

2002),h.50.
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3. Pendekatan tasa\rwufi/sufistik dengan intuisi (irfou), menajamkan
sruktur kalbu le-wat proses al-ta$iab'at-nafs. Dengan terbuka tabir
penghalang ilmu-ilmu Allah, orang memperoleh kasyaf dan mampu
mengungkap hakikat iiwa yang sesungguhnya.6 

s

Dari segi pemikiran Islam, istilah psikologi Islam memang baru,
tetapi secara substansinya telah ada dalam pemikiran Islam klasik, baik
dalam Ilmu Tafsn, Iknu Kalam, terlebih dalam Ilmu Tasawuf.

Terhadap glg sar, Psikologi Islam ada lima sikap psikolog muslim:
1,. Apatis, yaitu acuh tak acuh dan tak z,da. minat untuk membicarakan

hubungan a'guma- dengan psikologi.
2. Fanatik, yaitu berpendapat bahwa Lgama telah mencukupi segala-

galanya dalam kehidupan manusia.

3. Sekularistik, yirtts mengaflggap idak ada hubungan antara ag,,ma

dengan psikologi.

4. Antagonistik, yaitu meyakini agam^ sekaligus penganut al:r'an
psikologi terteflru.

5. Idealistik, yaitu bersikap positif terhadap apay^Islamisasi psikologi.T
Embrio bhimyzPsikologi Islam sebenarnya telah dimulai di beberapa

negara Islam. Pada tahun 1978 di universitas Riyad Arab Saudi telah
berlangsung International Slmposiurz on Pycbology and Islam. Gerakan ini
bedaniut ketika Malik B. Badd, seorang psikolog Afrika, menerbitkan buku
"The Dilemma ofMuslim Pycbologists"pada tahun 1,979.8 Buku yang mengkritik
tajam Psikologi Barat ini telah mendapat samburan yang laar biasa dan
menjadi peluang bagr bangkitnya disiplin Psikologi Islam. Di Indonesi4 kajian
psikologr bemuansa Islam sudah dimulai oreh Zal<tahDandjat sejak ahun
60-zn. Secara resmi kelahimnnya dtnyxakzn pada simposium tahun 1994
yang bertempat di Solo yang dibidani oleh psikolog-psikolog muslim yang
telah menunjukkan perkembangannya yang begitu pesal

6Abdul Muiib dan Jusuf Mudzakir, Nlansa-nuansa Psikokgi Islan, $akal:ca: Raiawali
Press,2001),h.22

TBastaman, Integrai Psikologi. .., h. 41,.
8Fuad Nashori,Psikologi klarz..., h. 1



SITIFARIDAH Eksistensi Psikologi IQJ

Perkembangan dan Pola Pengkaiian Psikologi Islam

lJpryauntuk menghasilkan Psikologi Islam mengalami beberapa fase

dan pola perkembangan, yaitu:

1. FaseTetpesona

Pada fase ini banyak ilmuwan muslim yang mengagumi kehandalan

teori+eori psikologi modetn. Mereka memakai sebagai pisau analisis untuk
membedah berbagai fenomena umat Islam dan menawarkzn solusinya.
Kecendetungan menyesuaikan konsep Islam dengan konsep psikologi mod-
ern seperti dilakukan oleh Musta fa Zew ar dzn Z*iah D andjat.e

2. Fase Ktitik

Adanya sejumlah perbedaan dan pertentangan teori mulai dirasakan
psikologi muslim setelah terbitnya buku "Tbe Dibnna of Muslin Pycbob-

gists" ymg berisi tentang peniruan besar-besaran oleh ilmuwan muslim
terhadap teori psikologi modern. Bila terus dilakukan, dikhawatirkan
psikolog muslim masuk dalam "li*g biawak".lo

3. Fase Perumusan

Pada fase ini muncul kesadaran di kalangan ilmuan muslim untuk
menghadirkan konsep psikologi yang berwawasan Islam. Untuk
merumuskan pandangan psikologi Islam tentang manusia maka dilakukan
dengan caru: a). mendasarkan pada Alquran dan Hadis, b). Menggali
lchazanah pemikiran muslim klasik, dan c). Mensintesiskan pandangan
psikologi Barat modem dengan konsep Islam.lr

eSebagai contoh, pandangan Freud tentang perkembangan keagamaan seorang anak
yang membayangken ayahnya sebagai tokoh yang paling kuat dan mengetahui segala sesuaru.

Namun setelah melewati tahap ocdipal, anak mulai menemukan kelemahan ayahnya, lalu
memindahkan tokoh yang serba tahu dan kuat itu kepada tokoh yang lebih tinggi
yaitu Tuhan. Lihat Malik B.Badn, Dibma Pikologi Mdin, Teri. Siti Zainab Luxfiati {zkart*
Pustaka Firdaus, 1995), h. 48. Lihat fug Zahith Daradjat, Ilmt Jiua -fuama, (akarta: Bulan
Bintang, 1993), Cet. ke-14, h.39.

toSalah satu kdtik tentang teori masa rcmaja. Dalam Islam tidak dikenal masa remaia
dengan konsep Stotm amd stnqhanp dikenal konsep akil baligb,yaitu masa peralihan dari masa

anak ke masa dewasa. Dengan proses penyiapan menjadi orang dewasa meniadikan mereka
memasuki masa dewasa dengan lancar, tanpa gejolak. Lihat Nashoi,Pikologi lsha...,h.27.

ItNashori, Pikohgi Islaa...,h. 2+35.
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ini dapat dipakai bila konsep rslam telah dirumuskan secara matang untuk
menghindari proses similarisasi (menyamakan b.gto saja). padamasa kritik
ilrnuwan muslim cenderung sangat kritis dalam membandingkan keduanya.

3. Penilaian Islam terhadap psikologi

Pada pola ini ilmuan muslim psikologi membangun perspektif Is-
larn*erhadap konsep psikorogi modern. Islam adarah sumber pedoman
kehidupan manusia. Banyak ceita dan konsep manusia daram Alquran.
rslam dapat digunakan sebagai pisau analisis untuk membedah ko.rs.p_
konsep psikologi modern seperti yang.lilakukan Malik B. Badri.ra Dalam
Islam manusia diberi kcbebasan dengan run*uran ag,,ma> akai dan hati
nuraninya- Kelemahannya, s ering tidak proporsional daram mengkritisi
psikologi. Pola ini banyak dilakukan pada hsekritis dan fase perumusan.

4. Membangun Konsep psikologi Betdasatkan Islam
Pada pola ini psikolog Muslim melahirlah konsep fitrah manusia,

konsep ruh, akal, kalbu, nafsu dan lain-rain . padapora ini psikologi Islam
diatikan sebagai studi tentang jiwa manusia yang didas arkan pada
pandangaa dunia Islam.

Menurut "Abd al-Rahman Shalih Abd Allah seperti yang dikutip
oleh Abdul Mujib menyatakan bahwa paradigma psikologi Islam harus
dikaitkan dengan pemikiran fisosofis dalam rslam. Terhadap riteratur yang
telah berkemb*g, setidaknya ditemukan dua kelompok dalam mensikapi-
nya, ytitu: (1). Kelompok yang menghendaki keterbukaan terhadap
gandals,an hidup dan kehidupan non muslim dengan c,ra mengadopsi
konsep-konsep psikologi non rslam dan menggabungkannya ke dalam
pemikimn psikologi rslam; (2) Kelompok yang berusaha mengangkat pesan
rlahi ke dalam pemikiran psikologi, baik dari Alquran, sunnah maupun
penafsimn ulama terhadap sumber tersebulr5

r{Psikoanalisis tedalu d*er*inistik (menyederhanakan) perkembangan kehidupan
manusia, bahura manusia sangat ditentukan oleh pengalaman masa lalunya, terutama usia 0_5
tahrrn. Malik B. Badi, Dihaa pikohgi... h. 43.

tsMwilb, Nuzsa-naanu. . ., h. 7 2.
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Tantangan Psikologi Islam

Psikologi Islam dituduh

Vol. 9, No. 2

a

sementara kalangan tidak memiliki
bangunan ilmiah. Padahal, kalau kita mengkaji Islam secara lebih mendalam,

jelaslah, psikologi Islam mendasarkan kerangka teori dan bangunl.n
penelitian pada nilai-nilai Alquran, Hadis dan warisan intelektual Islam.

Untuk mewujudkannya dipedukan kaiim-kaiianyang konkrig riil, utuh dan
kesungguhan semua pihak. Sebab, bangunan teori psikologi Islam dituntut
tidak hanya utuh, namun juga bersifat pmksis untuk meraflgsang tindak
laniut penelitian bagr pengembangan landasan psikolog Islam yang bisa

dirasakan manfia;tlya.

Periuangan psikologi Islam menghadapi sejumlah persoalan seperti
persoalan metodologis yaog belum sepenuhnya disepaLatir6 dan persoalan

epistemologis. Pembahasan masalah manusia, seperti mungkinkah manusia

dikeahui, b*gumana, c tanya., dan bagaimana kebenaran pengetahuan
tersebut?

Dalam psikologi Islam hal tersebut bukan masalah karenaAllah telah
memberitahukan dalam Alquran maupun hadis Rasul-Nya. Dalam hal ini,
Sardar menbedkan kerangka epistimologis ilmu-ilmu keislaman dngkasan-

nya sebagai bedkut 1) didasarkut\ atzs kerangka pedoman mutlak; 2)

bersifat aktif; 3) memandang obyektifitas sebagai masalah umum; 4)
sebagian besar bersifat deduktif; 5) memadukan pengeahuan dengan nilai-
nilai Islam; 6) memandang pengetahuan bersifat inklusif; 7) menyususn
pengalaman subyektif dan mendorong pencadan pengalaman-pengalaman

t6Problem utama adalah dapat tidaknya mengukur aspek yang menyentuh "wilayah
keimanan". Ada 3 pendapat, yaitu: 1). Menolak dengan alasan bahwa iman adalah aspek spiri-
tual yang bersifat doktrin, diterima secara apriori, irrasional, subyektif, tidak logis. Mengukur
iman berani mengukur ketidaklogisan. 2). Menerima dengan kerangka materialistik, mereka
adalah ilmuwan perilaku dalam psikologi Agama dengan pandangan positivisme. Akibamya
semua aspek iman disamakan dengan aspek perilaku dan dibedah dari sudut pandang obyekrif.
Padahal iman berhubungan dengan yang gub, aspek rahasia dan hidal,ah kebenaran. 3).
Menggabungkan keduanya. Bagi mereka iman memiliki aspek ilahiah dan subyektik. Iman
eksoteris ),ang memiliki ranah obyektif yang dapat diukur, yaitu kogntnf @qlfl , efekif (rywuq)
dan psikomotorik (amal) dapat diukur berdasarkan aspek-aspek kemanusiaan (Q.S. a/
Mmtabarub / 60 10), dan ada iman esoteris yang bersifat rahasia dan wewenang pemberi
hidayah.LihatYadiPurwanto,EpistenologiPikolagikkn, $akarta:ReFrkaAditama,2007),h.
211.
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tersebuq 8) memadukan konsep-konsep dari tingkat kesadaran (imajinasi-
kreatif) dengan tingkatan pengalaman subyektif (mistik-spiritual); dan 9)
tidak bertentangan dengan pandangan holistik.lT

Epistemologi Islam/prinsip berpikir ilmiah_qurani jrg^
dikemukakan oleh Hanna Djumhana Bastaman sebagai berikut: 1) empids-
meta empiris; 2) rasionai-intuitif; 3) obyektif-partisipatif; 4) absoiotisme
moral y4ng beqpijakpadaprinsip keunikan sistem; 5) eksplisit mengungkap
kemampuan spiritual; 6) aksioma diturunkan dai- aja,,,- ag mz; dan 7)
pendekatan holistik menurut model manusia seutuhnya, baru patsialisasi
ke bidang disiplin.ls

Padz masamendatangpsikologi Islam harus memiliki alat tes sendiri
dalam mengukur kriteria-kriteria tertentu, karenanya psikolog muslim
harus berupaya mengkonstuksi alat tes sendiri yang benar-benar islami.

Selain iru, ketancuan kurikulum psikologi Islam di prAI masih
bersifat sparatis. Idealnya seluruh mata kuliah kepsikologian seharusnya
mengintegrasi pada wawasan keislaman, sehingga tidak terjadtpengulangan
pada pokok-pokok bahasannya. untuk pokok bahasan kepribadian, tidak
perlu memaksakan dan mata kuliah seperti psikologi kepribadian Bant
dengan psikologi kepribadian Islam, tetapi cukup dalam satu mata kuliah,
psikologi kepribadian yang keduan)ra termuat di dalamnya.

Tantangan dan masalah tersebut pedu segera dipecahkan, mengingat
transformasi teori psikologi Isiam betmula dari kerangka kurikulum yang
dibangun dalam suatu lembaga perguruan tirrgs. usaha-usaha untuk
mendirikan fakultas/program studi psikologi rslam harus tetap dilanfutkan,
seka lipun sering mendapatkan kendala politis. Namun psikologi Islam telah
menunjukkan perkemb^ngat yang pesar. untuk itu prospek psikologi Is-
lam ke depan menjadi taogguflg jawab kita bersama seperti ilmuwan
psikologi, praktisi, peneliti, institusi dan peminat psikologi Islam untuk
menciptakan gerakan massif memperjuangkan tegaknya psikologi Islam
sebagai disiplin ilmu yang kokoh.

lziauddin 
Sa rda4 fukalasa Mag Depan peradaban Musrin,(Bandung: Mizan,l 9s9), h.

14 45.
t8Hanna Djumhana Bastaman, Islamisari Sains, dcngan Ptikolagi sebagai Ilutrasi,Ulumul

Q*"n, No. 8, Vol. II/1991,h.11.
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Agenda Petumusan Psikologi Islarn

Vol. 9, No. 2

Ada tiga agenda tema pengembangan dan aksi psikologi Islam.

Adapun dga, agenda tema perigembangan psikologi Islam adalah:

1. petumusan psikologi Islam berdasarkanpandangan duni^ Is-

lam

Merumuskanpsikologibetdasarkanpandaflgandunialslam
dianggap penting datam rung;ka mengenal lebih iauh iiwa manusia serta

kebutuhan ilmiah untuk membangun peradaban dan kemanusiaan.

Menurut Fuad Abu Hatab (Guru Besar Psikologi Universitas Ain Syams

Mesir), konsep psikotogi harus dibangun sendiri oleh psikolog muslim,

karena konsep psikologi psikolog Barut tidak sesuai dengan kebutuhan

dan tujuan di lingkungan Islam.le Kebutuhan akan hakikat definisi psikologi

Islam y^ngtepzlt dirumuskan sebagai: "Kaiian Islam yang berhubungan

dengan aspek-aspek dan perilaku keiiwaan manusia, 
^8 

r secaf?- sadat dapat

membentuk kualitas diri yang lebih sempurna dan mend zpatkznkebahagia-

an hidup di dunia dan di tkhitat."zo Disiplin psikologi Islam membantu

seseofang untuk memahami ekspresi diri, aktualisasi dfui, konsep di/j,lrrxga

diri, kesadaran diri, konrol diri dan evaluasi diri. Jika ditemukan

penyimpangan perilaku, maka psikologi Islam berusaha menawarkan

Lerbagai konsep bernuansa ilahiyah, untuk mengarahkan kualitas hidup

yang lebih baik. Melalui pendekatan ini, ada bebempa polz pefumusan

psikologr Islam yang mendekati kebenatan tertinggi, yaitu:

a.. Perumusan prikotog, dengan bertitik tolak dari Alquran dan Hadis-

Pertarua,bertitik tolak dari istilah-istilah keiiwaan dalam Alquran dan

tellmu dalam peradaban Barat sekuler diklaim bebas nilai, sebenamya tidak bebls nilai.

Ia hanya bebas dari nilai agama dan ketuhanan, karena secara fisik manusia lahir di tengah

,gr-", k p...ayaan, nilai dL kdtur yang menguasai masyarakat. Lihat Muhammad Izzuddin

i^rlfrq,piortoon l-zngk@ darrPraktis Psikokgi lslan, {,ika:.ta: Gema Insani,2006)'h. 17 .

mHakekat definisi tersebut mengandung tiga unsur pokok, yaitu: 1). Psikologi Islam

merupakan salah satu kaiian masalah-masalah keislaman ),ang kedudukanflya sama dengan

disrplh ilmu keislaman lainnya; 2). Psikologi Islam membicarakan tentang aspek-aspek dan

p.rit t, t 
",i*o., 

manusia;3). Psikologi Islam syarat nilai etilq sebab psikologi Islam mempunl'ai

tufuan yang hakiki, merangsang kesadaran agar mamPu membentuk kualitas diri yang lebih

,"*poi.r, L,uk mendapatkan kebahagian hidup di dunia dan di akhirat 'IJhatM,ilb,Naansa-

nuansa...,h.5.
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b.

Hadis sebagai rujukan ut,.ff$. Kedua, memahami konsep keseruruhan
Alquran dan Hadis, tentang tema tertentu seputar manusia. Misalnya,
bzgumana pandangan Alquran ataupun Hadis tentaflg hakikat dan
proses penciptaan manusia.

Perumusan psikologi bertitik tolak dad khazanahilmu keislaman
klasik. Konsep-konsep psikorogi Islam dai r<hazanah ilmu keisraman

. tradisional itu secara tidak rangsung dikembangkan dari Alquran dan
Hadis. Hasil pemikiran mereka tentang manusia di berbagai bidang,
seperti konsep manusia sempufna (insdn k6mi/1rl-Jil1i, Nur al-Din ar-
Raniri, Muhammad rqbal, ar-GhazaL dn. pola ini sangat strategis
dilakukan dengan alasan: r). Capaianpemikiran drri irrn.r?an musrim
terutama zam^fi klasik, diakui sebagai hasii pemikirun yang dalarn;
2). Salah satu rugas l<tta adalahmenyambung hasil pemikfuarimereka
dengan usaha merumuskan psikorogi rslam daram konteks kekinian.
Perumusan psikologi Islam dengan mengambil inspirasi daibkazanah
psikologi modern dan membahasnya dengan kerangka Alquran dan
Hadis. Ini telah dilakukan oleh Marik B. Badri daram mengungkap
konsep tafakkur.2l

Merumuskan konsep manusia betdasarkan pribadi yang hidup di
dalam Islam.2

Perumus an teo ri- teoti spe s ifrk.

d.

)

Perumusan teori spesifik ini seperti tentang kecenderungan alami
manusia kepada kebaikan dan kebenaran, kebebasan manusia, perilaku
riilnya dan lainJain.

- 
2tDengan menggunakan inspirasi kata proses berpikir dalam khazanah psikologi mod-

ern foliau membentangkan pandangan AJquran, Hadis dan ulama Isram tentang tafakkn
dengan membuat kerangka baru, beliau me nyatakan tafakk*sebagacatamenuiu satu tingkatan
ketika di dalam hati manusia h anya ada cinta. hatapan, dan ketund-ukan kepada Allah saja. Lihat
Malik B. Badri, Tafakur: 

.lrretkq! 
psikorogi lilan,Teti. utsman ShihaiHusnan, @andung:Remaja Rosdak arya, 1 99 6).

zFuad Nasho.,,Agenda psi,kohgi lrku,ffogyakarta: pustaka pelajar, 2002),cet.ke-1, h.
62-75.
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3. Perumusan metodologi dan penyelenggaruan riset

Pandangan dunia Islam tentang realitas meliputi material, psikis dan

spiritual, sedangkan wilayahnya terdiri dari wilayah y^flg teta;mal.i, wiltyah
yang telpikirkan dan wilayah yang tak terpikirkan,karentnya penggtrnaan

indra, akal, hati dan wahyu adalahkonsekuensi logisnya. Secara metodologi

psikologi Islam mengutamakan aksiolog, baru epistemologr dan terakhir
ontologi.

Metode Perumusan yang ditawarkan adalarh metode keyakinan,

metode rasiosinasi, metode integrasi keyakinan dengan rasiosinasi dan

metode otoritas. Sedang dalam penelitian psikologi Islam menawarkan

metode ilmiah dan metode non ilmiah. Metode ilrniah a.dalah metode
observasi, wlwar\cuta metode riset korelasi,_rnetode eksprimentzl da;n

metode fenomenologi. Sedang metode non ilmiah dalah metode intuisi,
metode otoritas dan metode eksperimefl spiritual.u

Selanjutnya ada beberapz agendt aksi pengembangan psikologi Is-
lam, yaitu: 1). Mengtdakan pertemuan .ilmiah tingkat nasional dan
intetnasional; 2) Pembentukan kelompok diskusi; 3). Membuka Jurusan/
Prodi Psikologi Islam atau setidaknya memasukan psikologi Islam dalam

kurikulum; 4) Pembentukan dan pendayagana;al ja.'irlgan kerja; 5).

Penetbitan furnal dan buku 6). Pengembangan teknik pendekatan seperti:
a). Menggunakan dan merevitalisasi pendekatan supistik; b). Menciptakan
pendekatan berdasarkan Islam; c). Menggunakm pendekatan psikologi
modern yang sudah difilsafati oleh Islam; 7).Pendidan dan pendayzgan^ n
lembaga psikologi Islam.2a

Harapan Terhadap Perkembangan Psikologi fshm

Agar Psikologi Islam dtpatmemberi hanpzndan sumbarrgrili yrrrg
besar. Maka pedu usah^ yang sungguh-sungguh di dalam merumuskan
konsep manusia menufut Islam, membangun konsep sebagai landasan teori,
mengembangkan metode, sefta membangun pendekatan untuk
meningkatkan sumber daya manusia dan menangani masalah manusia. Di

uNashori, Agenda Psikologt..., h. 85-103.
2aNashori, Agenda Psikologr..., h. 141-154.
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awal milenium ini, psikorogi Islam mendapat sambutan hangat dari
intelektual muslim khususnya perguruan tirgg seperti ur, uIN, rAIN, url
uMS, UNDIP, uGM, uMM, dan sebagainya. petkembangan rebih lanjut
yarig patut disyukuri adalah respon yang diberikan oleh Departemen
Agama terhadap perjuangan wac,,na psikologi rsram di rndonesia.
Departemen Agama pernah mengundan g p,.' pakar psikologi rslam dan
St*di Islam pada tahun 2005 di Bogor untuk merumuskan nomenklator
Psikologi Isiam. Mereka diantaranya adalahHanna Diumhana Bastaman,
Fuad Nashari, Abdul Mujib, yadi purwanto, Muryadi Kartan eg,t,,
Nasaruddin um"r, Netty Hafiai,zatrotonNihayah, Muryadi dan rainnya.
Ada tiga hal yang menjadi kesep akatandalam forum tersebug yaitu landasan
filosofis, kurikulum, dan infru struktur.

Dalam sejarah perkembangan modern rndonesia sebenamya rangkah-
langkah tersebut telah dilakukan oleh tokoh-tokoh psikologi rslam, s.p.m
penerbitan jumal Kalam, Hanna Djumhana Bastaman dan Fuad Nashod
yang merefotmasikan karya-karyanya dalam buku yang berjudul ,,Integrasi

Psikologr dengan Islam" dan '?aradigrna pikotogi Islam,'. Kemudian diikuti
oleh beberapa tokoh lzin yang datang kemudian. Langkah kreatif Abdul
Mujib dalam mengakses l<hazanzh rslam klasik patut diapresiasi, dalam
bukunya yang berjudul "Nuansa-na(msa psikotogi Iskrzl,. para mahasiswa
Muslim psikologi telah mendirikan IMAMUpST (katan Mahasiswa Mus_
lim Psikologi Indonesia) pada 1 9 Juli 2001 . Begitu pula dengan para ilmuan
Muslim Psikologi yang mendirikan ApI (Asosiasi psikologi r1u4. anr
sudah menjadi brgr* dari HrMpSr (Flimpunan psikologi Indonesia) dan
IAMP (International Assosiation of Mustin psicbotogist).

Tbaining psikologis yang dilakukan oleh praktisi muslim, seperti Ary
Ginznj,, Agustian dengan ESe-nya. Training ini bertujuan untuk
pengembangan diri dalam membangun mentalitas ,mmat. kmbaganya
memiliki janngandi kalangan akademisi dan di kalangan eksekutif. Dalam
kasdb yang hampir serupa, terapi-terapi ruryab terah meniadi psikoterapi
alternatif bagi umat Islam yang bertujuan untuk menghilangkan ganggu;
kejiwaan pada umat kareqa gangguan sihir, makhluk halus dan lainnya.
Pada kenyat^annya, terapi nryab memberikan solusi bagi umat yang tidak
mampu dilakukan oleh pata psikolog Training psikologis yang dilakukan
oleh praktisi muslim. Seperti Ary Ginanjar Agustian dengan ESe-nya.
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Training ini bertujuan untuk pengembangantiri dalam membangun

mentalitas ummat. Lembaganya memiliki ja;ingaLn di kalangan akademisi

dan di kalangan eksekutif. Dalam kasus yang hampir serupa, terapi-terapi

mqyab telah menjadi psikoterapi altetnatif brg umat Islam yang bertujuan

untuk menghilangk^n g flgg)an kejiwaan pada umat karena gangguan sihfu,

makhluk halus dan lainnya. Pada kenyatuannya, tetapi raqlah memberikan

solusi bagi umat yang tidak mampu dilakukan oleh para psikolog.

Sudah sekian lama, psikologi dan beragam Ilmu Humarion yang

dipelaiari di negata-negata Islam zdalah ilmu yang memiliki filsafah dan

tufuan yang tidak cocok bagi kalangafl Islam. Aprlrg, perkembang^ttzarn^tl

yang dikatakan sebagai the age of sciena and hinch dar, the age of eruterprise iri,
banyak menimbulkan masalah yang bermula dari krisis jati diri dan

rendahnya penghayatar Lg m^. Bagi Usman Najati, hal ini tidak bisa

diterima begitu szja, kzrenz Bant dan Timur berbeda gayz pemil<ran,

falsafah hidup dan kehidupannya, berbeda pula dalam memahami tabiat

manusia serta tugas dan tujuan hidupnya. Di Timur p erznafl 
^garl:,^ 

memiliki

pengaruh yang signifikan dalam roda kehidupan manusia.2s

Psikologi Islam diharapkan dzpx memberikan kontdbusi positif
bagipembentukan pribadi manusia rdeoJ (insdn knnill. Psikologi Barat tidak
bisa memberikan jawtban utuh terhadap problem-problem manusia yang

begitu unik. karena manusia hanya diletakkan dalam tinjauan yang bersifat

egonn tri s, sedangkan manusia memiliki nngkaian kemanusia rtny 
^ 

y aLtrg

lengkap, yaitu jasad, ruh, nafs dan kalbu. Jika manusia ditinjau dari satu sisi

stjz, maka sosok manusia tidak teqpotret secara utuh.

Penutup

Perkembangan psikologi Islam dewasa ini cukup menggembirafan.

Aggapan bahwa psikologr Islam masih bertanf pseudeilmiahadilahidak
benar, sebab psikologi Islam telah mencapai batas-batas ilmiah. Objektifitas
suatu ilrnu hanyalah petsoalan kesepakatan yang kriterianya dtpat bersifat

kuantitatif maupun kualitatif. Bila psikologi kontemporer mendapatkan

kesepakatan dari kalangannya lewat pola pikir sendiri dengan orientasi

25Taufiq, Pandaan Itngkap.... h. 17 .
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fi.losofis mengenai manusia yang bersifat antroplsefltris, maka psikologi Is-
lam mendapatkan kesepakatan dari kalangan kaum muslimin dengan
mengedepankan pola pikir Islam. Dipedukan kesadaran bahwa psikologi
merupakan ilmu untuk membahas ruhash sunnarullah yang bekeria pada
diri manusia dengan azas teosenfiis dan dimensi ruh seb4gai unsur utama.

Psikologi Islam sebagai mrzhab kelima meniadi keniscayaan, karena
psikologi Islam mempunyai pandangan khas rentang dimensi sentral
manusia, yaitu kalbu, mempunyai cara pandang baru tentang hubungan
manusia dengan Tuhan, memiliki potensi menjawab tantangan problem
manusia modern, dan beqperan dalam memperbaiki situasi nyaa kehidupan
manusia. Selain iru, psikologi Islam lebih optimis dalam memandang
manusia, memahami manusia dalam rentang yang panjang dan perspektif
yang luas lebih luas memahamil>otensi manusia, empirik sekaligus
normatik Psikologi Islam mempunyai pandangan khas tenang dimensi
sentral manusia, yaitu kalbu, mempunyai carz pandang baru tentang
hubungan manusia dengan Tuhan, memiliki potensi meniawab tantangan
problem manusia modem, dan beqperan dalam memperbaiki situasi nyat^
kehidupan manusia. selain itu, psikologi Islam lebih optimis dalam
memandang manusia, memahami manusia dalam fentang yang panjang
dan perspektif yang luas lebih luas rnemahami potensi manusia, empirik
sekaligus normadk Sebab itu kehadiran psikologi rslam menjadi lahan
"iitihad intelektual" yang tidak pemah habis. [ ]
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